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Pemeriksaan Residu Pestisida pada Buah Apel
Studi kasus pada buah apel impor

oleh :
Dha. TFutisiane Sclawati X, EL,

ABSTRAK

Pestisida adalah bahan kimia aktif yang mempunyai daya racun
(toksisitas) tinggi dan banyak digunakan di berbagai bidang, teriifsma di bidang
pertanian. Di satu sisi pestisida sangat diperlukan karena mafaftnya, namun di
sisi lain pestisida merupakan bahan berbahaya karenadOksisitdsnya yang tinggi,
sehingga dikhawatirkan akan muncul dampak akibdt fenggunaaannya. Beberapa
golongan pestisida tersebut perlu mendapat geri€atian khusus karena dianggap
sangat berbahaya. Selain sukar terurai diatam, efek meracuni pestisida bersifat
menumpuk (kumulatif) serta mempengaistiv syaraf pusat.

Pada penelitian ini dalakukan‘peimeriksaan terhadap 3 (tiga) jenis residu
pestisida dari 3 (tiga) jenis Aaigb/apel impor yang banyak beredar di pasaran
Jakarta. Prosedur analisié dilakrukan dengan metode Buttier dan Horman dengan
alat Kromatografi Cair\Kierja Tinggi. Identifikasi puncak berdasarkan pada
persamaan tinggi=~puricak senyawa contoh dibandingkan dengan senyawa
standar (kurvakalibrasi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua jenis sampel impor yang
berasal dari pasar yang dipilih terdeteksi adanya residu pestisida jenis
thiabendazo! dan captan dalam jumlah yang sangat kecil, namun tidak
terdeteksi sama sekali adanya phosmet. Sementara itu pengujian adanya residu
pestisida golongan khlorpiriphos dan carbamat dari sampel (buah apel) iokal
juga menunjukkan adanya residu tersebut dalam jumiah yang sangat kecil pula.

v
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Membanjirnya pasar buah impor di Indonesia bukan lagi suatu hal yang luar
biasa. Harganya-pun tidak lagi menimbulkan kegamangan untuk membeli,
sebab sudah terjangkau oleh masyarakat dari lapisan menengah bawah
sekalipun. Hal ini dapat dilihat dari ramainya perdagangan jenis buah impor di
pasar-pasar tradisional, baik di Jawa maupun di kota-kota besar lain di luar
Jawa. Dari sudut pandang ekonomi mikro, kondisi igil tehtu saja sangat
menggembirakan, sebab mencerminkan meningkatnys, djya beli masrayakat
kita. Namun hal tersebut akan menjadi sebalikpys Qilg/kita simak dari sudut
pandang ekonomi makro. Dengan meningatny2 /nilai impor buah-buahan
berarti mengurangi cadangan devisa nasionah, Hal lain yang sangat merugikan
adalah .menurunnya minat masyarakat Juntuk mengkonsumsi buah lokal.
Akibatnya produktivitas petani bégh di Indonesia merosot tajam.

Dari semua jenis alagap~yaiig menjadi penyebab menurunnya minat
masyarakat terhadap bpdhsroduksi dalam negeri, yang menjadi kambing hitam
vang paling hitam Yydalfi’ bahwa mutu buah produksi Kita sangat jelek.
Bahkan ada yahg\mengatakan bahwa buah-buahan kita tidak laik dimakan

~ karena mugun wa» yang rendah. Ini tentu sangat menyedihkan bila mengingat
Indonesia adafah negara yang kaya akan jenis buah-buahan tropis.

Semua hal tersebut diatas tidak akan terjadi apabila masvarakat mengerti
sedikit 1entang seluk-beluk prosedur pasca pancn serta mengetahui mengapa
buah impor sampai di tangan kita masih dalam keadaan baik dan nampak segar,
padahal diimpor dart negara lain yang sangat javh. Bagt masyarakat awam,
untuk dapat mengerti prosedur pasca panen tersebut tentunya rumit dan tdak

mudah. Pada umumnya konsumen hanya membeli buzh yang mercka anggap
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buah yang masih baik (sehat) sesuai penilaian/kriteria ‘baik’ yang didasarkan
atas penampilan fisik luar dari buah, misalnya kesegarannya, kondisi fisik buah
melalui sentuhan/pijatan tangan dan sebagainya.

Dalam suatu usaha pertanian modern, penggunaan pestisida merupakan
suatu kebutuhan. Cara pengendalian hama secara kimia ini paling sering
digunakan petani dari pada cara mekanis atau biologis, yang dimulai saat musim
tanam sampai sesudah pasca panen. Cara ini dianggap lebih ekonomis, efektif
serta mudah diterapkan. Dan yang lebih penting adalah karena pengelolaan
pestisida tersebut dapat menentukan hasil panen yang akan dipgrGich.

Sampai saat ini penilaian yang menyangkut mutu\buah” masih tetap di
tangan konsumen (pembeli) sesuai dengan kriteriaCkimvensional yang mereka
miliki tersebut. Apabila ternyata buah yang meos€Ka beli tidak sesuai dengan
penampilan fisik luamya, maka resiko kfrugidii” akan mereka pikul sendiri,
Bahkan resiko mengenai keamanan vang/ hanya terdeteksi setelah buah
dikonsumsi-pun harus ditanggupg \séidiri oleh konsumen. Sampai saat ini
campur tangan pihak berwgnagg“(pemerintah) masih sebatas hal-hal yang
berkaitan dengan tata-lak$3na=diStribusi termasuk tata-niaga impor saja. Oleh
karena itu seyogyanyd pémerintah, melalui departemen yang terkait, mulai lebih
berperan dalam witngatur kebijakan serta pengawasan impor buah-buahan,
terutama  apen, —rembatasan  dapat  dilakukan dengan bermacam-macam
cara/kriteria’yeng relevan dan bijaksana. [iantaranya adalah dengan pengujian
residu pestisida yang terkandung dalam buah impor. Uji cepat kualitatif
(Qualitative Fust Assav) terhadap adanya pestisida yang dilarang, dan uji
Kuantitatif terhadap pestisida yang mempunyai ambang batas jumlah yang masih
ditjinkan. Pengujian terhadap sampel dilakukan secara acak seperti halnya

pengugian terhadap bahan kimia yang terkandung dalam makanan dan minuman.

1B
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Perumusan Masalah

Di beberapa negara , buah merupakan sumber pemasukan devisa. Di negara
penghasil buah-buahan seperti Chili, New Zealand dan sebagainya, buah-
buahan diekspor ke seluruh dunia sebagai komoditi ekspor yang utama. Karena
jauhnya jarak yang harus ditempuh, diperlukan penanganan pasca panen agar
buah tetap terjaga mutu dan kesegarannya.

Penanganan pasca panen ini meliputi pemetikan, pembersihan, penyortiran,
pengepakan, dan pengangkutan/pengapalan. Prosedur tersebut memerlukan
tenggang waktu yang cukup lama. Apalagi bila pengiriman dilakykan ke tempat-
tempat yang jauh. Dalam perjalanannya, tidak tertutup\Kemungkinan buah
mengalami kerusakan, baik karena suhu, benturan €aigya, ataupun serangan
serangga. Oleh karena itu, biasanya setelah dipanés( ddr sebelum buah dikemas
untuk dimasukkan ke dalam kontainer, Adilalsfkan penyemprotan dengan
pestisida (insektisida) untuk mencegali_gangguan serangga (The Roanoke
Times, 1995). Prosedur ini hampir\s&€aiu diberlakukan pada buah-buahan
sebelum diekspor. Tak terkecualiMpéi:

Yang menjadi masalab/Gulasi penelitian ini adalah apakah buah apel impor
cukup aman dikonsufi§¥ oieh masyarakat, terutama anak-anak. mengingat
kemungkinan adanyd~sasidu pestisida pada buah tersebut. Hal lain yang perlu
diingat adalah, baftwa pada umumnya buah apel dikonsumsi langsung tanpa
dikupas terlebi{/dulu. Bahkan tanpa dicuci, melainkan hanya di-lap saja,
schingga residu pestisida yang menempel pada kulit buah akan semakin tertekan
masuk melalui pori-pori kulit buah.

Dalam penelitian ini, pemilihan materi penclitian (buah apel) berdasarkan
pada beberapa pertimbangan, antara lain ¢
- Apcel merupakan buah yang paling populer dan paling banyak dikonsumsi di

dunia (The Roancke Times, 1995).
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- Apel juga dihasilkan oleh beberapa daerah di Indonesia, serta pernah menjadi
komoditi primadona untuk masing-masing daerah penghasilnya.
- Meskipun varietasnya berbeda dengan apel impor, tetapi secara morfologi

sama sehingga dapat dibandingkan sifat-sifatnya, baik secara biologis maupun

kimiawi.

Tujuan Penelitian

Kualitas atau mutu merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan pemasaran suatu produk, tak terkecuali prodyl?~buah-buahan.
Untuk menjaga kualitas atau mutu tersebut, dilakukan “acherdpa penanganan
pasca panen agar produk buah tetap baik/terjaga dyitya sampat di tangan
konsumen. Terutama bila jarak antara produgeindian konsumen sangat jauh,
bahkan sampai melampaui batas negara.

Dalam penelitian ini dilakukan pefiujian terhadap residu pestisida yang
mungkin masih terkandung dalam produk’ buah Apel yang dijual di pasaran
(pasar swalayan maupun tradi%ion2l). Adanya residu tersebut kemungkinan
besar adalah karena dilakykamnya penanganan pasca panen pada tingkat
importir, yaitu padas 'sdat pengepakan/pengemasan  sebelum  buah
dikapalkan/dikirimKas

Adapun twj&arm¥ari penelitian ini adalah untuk :

|. mengetabw/ddanya residu pestisida dalam 3 jenis buah apel impor yang
terdapat di pasaran Jakarta serta melihat apakah residu pestisida tersebut
masth dalam ambang batas jumlah yang diyjinkan (legal limit amount of

pesticide residues).

[

. melakukan pengujian scrupa terhadap sampel buah apel lokal sebagai studi

banding.
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Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai adanya
residu pestisida yang terkandung dalam buah apel impor yang beredar di
pasaran Jakarta serta dari jenis apakah pestisida tersebut. Hasil penclitian yang
diperoleh akan dilaporkan untuk digunakan sebagai masukan dalam menangani
arus impor buah-buahan. Beberapa informasi penting lainnya yang berupa
pengetahuan mengenai penanganan pasca panen buah apel akan disebar-luaskan
kepada para petani apel di Malang dan Bandung.

Manfaat yang utama dalam penelitian ini adalah mempengtén informasi
mengenai semua resiko tidak beralasan yang mungkin terjadi'pada manusia dan
lingkungan hidup, dengan memperhatikan segi nfarnipat” dan biaya dalam
konteks ekonomi, sosial dan lingkungan, dari pesigiinadn pestisida dalam usaha

pertanian.

Hipotesis Penelitian
1. Beberapa jenis buah apel impar yang beredar di pasar swalavan dan pasar

umum di Jakarta didugamerrgandung residu pestisida.

I3

. Kadar residu pestigida”yang dijual di pasar swalayan berbeda dengan yang
dijual di pasar uiguine

. Adanya residipéstisida dalam buah apel lokal, mengingat para petani apel di

Lol

beberapa Wderah di Indonesia  juga menggunakan pestisida  untuk

pemeliharaan tanaman apel mereka.
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BAB I
STUDI PUSTAKA

Pestisida

Pestisida (Pesticide) berasal dari kata dalam bahasa Latin pestis dan caedo,

yang bila diterjemahkan secara bebas adalah racun yang membasmi harna
' pengganggu tanaman.

Tak dapat dipungkiri lagi bahwa peran pestisida dalam kehidupan seorang
petani sangatlah penting. Sedemikian mantap keberadaan pestisida tersebut
sampai sampai telah menjadi suatu sistem dalam pertinidn di Indonesia
(Wudianto, R. 1997).

Senyawa kimia ini digunakan oleh para petaniyndk membasmi semua jenis
penggangu, termasuk serangga dan kutu, yahg dapat merusak dan memakan
tanaman budidaya; gulma di sawah atau di kebun; gulma air yang menyumnbat
saluran air dan irigasi; serta semua tafiajhan budidaya yang disebabkan oleh
jamur patogen, bakteri dan virug{ beperapa jenis nematoda seperti siput, tikus
dan burung yang merusak ¢ab.mherhakan kecambah dan biji-bijan. Gangguan
atau kerusakan dapat teffadmgewaktu di lapangan (sawah atau kebun) maupun

sctelah  pasca pancl.\B«gi masyarakat di kota-kota besar, jasad pengganggu
adalah nyamuk)\ Yalat] ngengat (kutu} yang merusak pakaian, kutu yang
menyerang bukily jasad pengganggu tanaman hias di taman, rayap yang merusak
kayu rumah, tikus dan lain-lainnya (Sastroutomo, Soctikno S., 1992).
Sedemikian penting peran dan mantaat pestisida dalam meningkatkan hasil
pertanian  schingga  muncul  asumsi di kalangan petani bahwa tanpa
menggunakan pestisida suatu usaha pertanian mustahil dapat berhasil dan
bahkan ada yang mengatakan bahwa usaha pertantan dapat dikatakan pertanian
modern bila menggunakan  pestisida.  Permyataan  tersebut sangatlah  keliru

apabila kita menyadari betapa buruk dampak yang diakibatkan oleh penggunaan

{]
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pestisida. Penggunaan pestisida yang tidak bijaksana dapat membawa dampak

antara lain :

I. Menyebabkan keracunan pada si pengguna, baik keracunan akut maupun
kronis.

2. Dapat meracuni inang tanamarn.

- 3. Penggunaan yang terus menerus dari satu kelompok senyawa. dari satu
golongan pestisida dapat menimbulkan resistensi pada hama.

4. Terjadinya resurjensi, yaitu peningkatan populasi hama pada generasi
berikutnya sesudah penggunaan pestisida pada dosis, tepteptu. Hal im
disebabkan terjadinya stimulasi produksi telur hama,

5. Timbulnya hama sekunder, yang merupakan #@usyfi/alami hama utama.
Dalam hal ini hama utama terbasmi habis gleh¢pestisida dan hama sekunder
berkembang pesat. Pada akhirmya hama/gkunder ini menjadi hama utama.

6. Membasmi mahkiuk berguna, misaloya” serangga penyerbuk. predator,
parasit, dsb.

7. Residu pestisida pada bahaq parigan dapat menimbulkan keracunan bagi
manusia atau hewan ydflg m¢makannya, baik keracunan akut atau kronis.

& Mencemari dan ha@kan Wapat merusak lingkungan, misalnya perairan. udara,
dan scbagainya.

KondistNérécbut sesungeuhnya merupakan dilema. Di sat sisl pestisida
diperlukan karena penggunaan zat tersebut mempunyai manfaat dan penting.
Namun di sisi lain kita dihadapkan pada bermacam-macam resiko berbahaya
karcna penggunaannya. Di antara beberapa resiko tersebut bahkan ada yang
futal, misalnya seperti yang telah dinyatakan olch para peneliti di Amerika,
yaitu bahwa penggunaan pestisida dapat menycbabkan/menimbulkan gangguan

dan/atau penurunan derajad kesehatan pada manusia, terutama pada janin, bayi
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dan anak-anak (Hazard Identification - Email FAIRS, 1995). Pernyataan ini
didasarkan atas hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap hewan
percobaan.

Disebabkan oleh dilema yang dihadapi dalam penggunadn pestisida
tersebut, di beberapa negara (termasuk Indonesia) telah ditetapkan kebijakan
mengenai penggunaan pestisida. Peraturan-peraturan tersebut disusun untuk
kepentingan seluruh umat marusia di dunia (global), dan diprakarsai oleh EPA
(Badan Perlindungan Lingkungan Amerika), NRDC (Dewan Pertahanan
Sumberdaya Alam) dan semua n¢gara yang turut berpafesipasi dalam
melestarikan lingkungan di dunia. Kebijakan-kebijakaih, térsebut meliputi
paraturan mengenai tatacara penggunaan pestisidd_juonis<jenis pestisida yang
diijinkan untuk digunakan, dosis penggunaap Ui masing-masing pestisida,
jumlah batas residu pestisida yang madih “Hperbolehkan, serta peraturan-
peraturan lain yang menyangkut penaggagan akibat penggunaan pestisida. Pada
umumnya kebijakan tersebut berfigda untuk setiap .negara, sesuai dengan

kepentingan masing-masing,

Latar Belakang Pen§glnddn Pestisida di Indonesia

Scjarah masukhiya pestisida dalam sistem pertanian di Indonesia dimula
pada tahun\ N 7U; yaitu pada awal dicanangkannya program intensifikasi
pertanian. Sefaian dengan pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat
pesat, kebutuhan akan bahan pangan semakin meningkat pula. Pemcrintah
berupaya keras mencukupi kebutuhan pangan dengan cara meningkatkan
produksi pangan dari luasan lahan yang tersedia.  Program intensifikasi
pertanian ini merupakan salah satu dari beberapa program pemerintah di bidang
pertanian. Untuk mendukung pelaksanaan program terscbut perlu dukungan

beherapa aspek teknologi pertanian, diantaranya adalah penggunaan benih dari
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varietas yang lebih baik/tahan, perbaikan teknik budidaya pertanian yang
meliputi pengairan, pemupukan, dan pengendalian hama penyakit (dalam hal ini
termasuk penggunaan pestisida).

Pada awal program, hanya digunakan pestisida dari golongan senyawa
karbon khlor (DDT, Dieldrin, Toxaphen, dsb.) untuk mengatasi masalah hama
pengganggu. Kemudian disusul oleh penggunaan insektisida dari golongan
senyawa fosfor (Diazinon dan Malathion). Makin lama digunakan pula pestisida
dari golongan senyawa lainnya. Maka semakin panjanglah daftar pestisida yang
digunakan dalam program intensifikasi tersebut.

Yang menjadi masalah adalah bahwa semua kegiatan ¥rsebat merupakan

suatu program pemberantasan hama tanaman, dan bakanéngendalian hama

ataupun pencegahan timbulnya hama.  Selurdh/kegiatan program sudah

terjadwal rapt, misalnya dilakukan setiap mjnggl sekali, tanpa memperhatikan

ada atau tidaknya serangan hama maupys dampak terhadap ekosistem. Bahkan
di tahun 1974 Pemerintah memberikan sfibsidi untuk pestisida kepada para
petani melalui KUD-KUD. Padamidanya hanya untuk penggunaan insektisida
dan rodentisida saja. Tetapi™abun berikutnya ditambah dengan fungisida.
Subsidi semakin membé€sai\dari tahun ke tahun. yang kemudian mencapai
puncaknya pada tahun \98%; vaitu 18.090.900 kg/liter formulasi.

Tentunya dagatiiid bayangkan efck samping apa yang terjadi kemudian. Di
satu sisi psmberantasan dapat dikatakan berhasil, namun di sisi lain
mengakibatkan kerugian yang tak kalah hebatnya. Munculnva resistensi dan
resurjensi hama tanaman, ledakan hama penyakit sekunder yane bukan sasaran.
dampak negatit’ terhadap biota bukan sasaran (misalnya rusaknya scrangga
berguna), dampak yang disebabkan oleh residu pestisida, vaitu keracunan,
Kematian, cacat tubuh akibat keracunan, serta terjadinya pencemaran lingkungan

merupakan hal-hal yang tidak pernah dipikirkan sebelumnya.
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Karena adanya berbagai akibat samping dari penggunaan pestisida tersebut,
pada tahun 1986 dikeluarkan Instruksi Presiden No. 3 tahun 1986 tentang
penerapan Pengendalian Hama Terpadu. Kemudian diikuti pula dengan
berbagai pembenahan yang menyangkut penggunaan pestisida yang meliputi
pemberhentian pendaftaran dan ijin peredaran, penghapusan ijin penggunaan,
pembatasan penggunaan yang disesuaikan dengan jenis tanamannya, dan

sebagainya (Wudianto, R., 1997).

Penggolongan Pestisida
Pada umumnya penggolongan pestisida diklasifikasikag\betdasarkan jenis

hama sasaran yang akan dikendalikan, antara lain :

I. Insektisida , dapat mematikan semua jeni séfangga. Tak terkecuali
serangga-serangga berguna seperti serangfa pedyerbuk (pollinator), pengural
(dekomposer), predator dan parasitdid-serdngga lain, serangga pengahasil

bahan berguna (lebah madu), daw sépagainya.

[R]

. Fungisida , dapat digunakaa Ugtuk’memberantas dan mencegah tumbuhnya
cendawan (fungi), yangCata*gerjanya secara sistemik (diaplikasikan melalui
salah satu bagian tafiefnan; misalnya penetrasi pada daun atau akarnya, dan
akan bertransleRast™k¢ bagian tanaman yang lain) ; kentak (diaplikasikan
langsung K&\ ‘perriukaan bagian tanaman yang diduga akanr ditumbuhi
cendawan) kontak-sistemik (diaplikasikan langsung ke permukaan bagian

tanaman yang telah ditumbuhi cendawan).

'ad

Bakterisida , dapat digunakan untuk membunuh  bakteri. Mekanisme
kerjanya sccara sistemik karena umumnya bakteri melakukan perusakan pada
tubuh nang.

4. Nematisida . yang digunakan untuk membasmi hama tanaman scjenis cacing.

H
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5. Rodentisida, digunakan untuk membesmi berbagai jenis binatang pengerat
(tikus, dsb.).

6. Akarisida , disebut juga mitsida , dapat digunakan untuk membunuh tungau,
caplak, dan laba-laba.

7. Moluskisida, yaitu pestisida yang digunakan untuk membunuh siput
telanjang (moluska), sumpil, bekicot, serta trisipan yang banyak terdapat di
tambak.

8. Herbisida , digunakan untuk membasmi tumbuhan pengganggu yang disebut
gulma.

9. Pestisida lain , terdiri dari beberapa jenis yang bukan terinasuk 8 kelompok
pestisida di atas, antara lain Desinfektan (peigbOnuh mikroorganisme),
Repellan ( penolak hama atau pengusir harpd), K enfosterilan (memandulkan

scrangga atau vertebrata [ainnya), dan selfagaivya.

Pada umumnya pestisida yapg §¢perdagangkan terdiri atas bahan utama
pembunuh mikroorganime yaithahaf aktif berupa pestisida murni (fechnical
grade atau active ingrediénr)~{<mudian diformulasikan dengan bahan-bahan
campurannya (inert ifigyedient), antara lain pengemulsi, pelarut, atau bahan
pembasah. Formulasisdilakukan di pabrik-pabrik pembuat pestisida. Pestisida
yang telah diforqtizasi tersebut kemudian dijual kepada para petani. Biasanya
petani langsieg” menggunakannya atau mencairkannya lebih dulu. Sistem
tormulasi ini dimaksudkan agar pestisida dapat disimpan (dalam bentuk
technical grade) lama tanpa mudah rusak. Seclain itu bentuk formulasi dapat
meningkatkan aktifitas pestisida serta mudah  ditangani  oleh para  petani
(Sastroutomo, Soetikno S., 1992).

Sampai tahun 1996 diperkirakan terdapat 520 merek dagang pestisida yang

beredar di Indoncesia. Ini tidak termasuk scjumiah pestisida yang dilarang
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penggunaan dan peredarannya sejak tahun 1976 sampai tahun 2000 mendatang,
yaitu 115 formulasi dari 67 bahan aktif (Komisi Pestisida : Pestisida untuk

Pertanian dan Kehutanan).

Manfaat dan Resiko Penggunaan Pestisida

Perkembangan jenis dan kegunaan pestisida mengalami kemajuan pesat
seiring dengan kemajuan dalam bidang ilmu kimia murni serta ilmu terapan lain
yang berkaitan erat. Misalnya untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi pertanian yang semakin modemn atau untuk nfenjhadapi kondisi
alam/lingkungan yang telah mengalami banyak perubahaw,Vyang disebabkan
oleh kemajuan iptek itu sendiri.

Sebuah konggres internasional mengena¥ péstisida yang didanat oleh
[UPAC diselenggarakan tiap 4 (empat) @ahunVsekali. Pada konggres ke 8
(delapan), yang dilangsungkan di Waslegion”’DC pada bulan Juli tahun 1994
dan diorganisir oleh Perhimpunag Kimia Amerika, ditetapkan 10 (sepuluh)
topik utama simposium konggres, Ke-10 topik tersebut dicanangkan untuk
menghadapi abad 2! di Hidin&7<imiawi pestisida. Dari tema konggres yang
dinamai dengan Opfiog\J¥09 tersebut, ke-10 (sepuluh) topik utamanya adalah :
Sintesa; Pengirimaly, Wasib dan perilaku lingkungan: Residu; Bioteknologi:
Metabolisme; \Gara” penggunaan; Resistensi;  Peraturan-peraturan;  scrta
Perkiraan resikG-dari pestisida (Chemistry International, 1995).

Dar1 cakupan tema Option 2000 terscbut nampak bahwa scbenamya
tantangan yang harus dihadapi dalam memasuki abad 21 di bidang pestisida.
sudah mulai terjadi sejak lama. )1 Amerika Serikat. ada scbuah badan yang
bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan pestisida.
yaitu mulai dart pendaftaran merck dagang, penentuan laik pakai. penentuan

ambang  batas loleransinya sampai ke pembuatan  peraturan  perundang-
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undangannya. Badan yang dinamai The Environmental Protection Agency
(EPA) tersebut bertanggung jawab dalam melaksanakan Analisis Manfaat dan
Resiko (Risk/Benefit Analysis) penggunaan pestisida, sebagai bagian dari proses
pembuatan keputusan untuk menentukan ambang toleransi pestisida dan untuk
menentukan boleh atau tidaknya pestisida tersebut digunakan. Sefain itu EPA
Juga harus memberikan informasi yang relevan mengenai manfaat secara biologi
maupun ekonomi mengenai pestisida yang dianalisis, berupa data maupun
keterangan yang menjamin bahwa pestisida tersebut aman dan tidak
menimbulkan resiko yang tak beralasan.

Analisis Manfaat dan Resiko tersebut dilakukan, pada®saat pendaftaran
pestisida dan pencantuman dosis toleransinya. Ada *¢tahap yang harus dilalui
dalam analisis tersebut (Risk/Benefit Analysis/ Eiqail FAIRS, 1995), yaitu :

1. Identifikasi untuk indikasi berbahaya(Mazi7d Identification)

2. Pemaparan Perkiraan (Exposure dssaspient)

3. Dosis Aktif (Dose Respons#;

4. Sifat Resikonya (Risk Ghalqcrerization)

Adapun yang dimaksud dengilt Toleransi Pestisida (Email FAIRS, 1995)
adalah:
a) batas maksimihy Junilah residu pestisida yang masih diijinkan terdapat di

dalam makarian. B
b) kapasitas fistisida untuk tahan terhadap tritmen. tanpa mengurangi eteknya

pada pertumbuhan dan fungsi normal.

Kebijakan pasar bebas mengakibatkan arus perdagangan makanan impor
scmakin deras. Kita belum dapat mengidentifikasi dengan cepat isi dari jenis-
Jenis makanan dan bahan pangan yang masuk dan beredar secara luas di pasaran
[ndoncsia.  Akibatnya kita tidak dapat menolak  begitu  saja  bahan

pangan/makanan yang masuk. Sampai saat ini pemerintah tidak atau belum
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melakukan tindakan khusus sehubungan dengan komplain dari masyarakat luas
akibat penggunaan pestisida. Kasus Biscuit Beracun pada tahun 1987 dulu
memang disebabkan oleh pestisida, tetapi bukan akibat penggunaan pestisida,
melainkan kasus keracunan masal yang disebabkan oleh kekeliruan
pengambilan bahan campuran untuk pembuatan biskuit (kekeliruan
pengambilan karena kesamaan wadah).

Pestisida mempunyai efek kronis dan akumulatif sehingga dikhawatirkan
bila efek yang ditimbulkan terakumulasi. Oleh karena itu konsumsi pestisida
dalam dosis rendah yang berulang kali dapat mengakibatkarn eigk janjut jangka
panjang (Dinamika Sebuah Gerakan, 1992). Kelak fhungkin saja terjadi
ledakan penyakit tertentu yang penyebabnya terjadi Beptahun-tahun sebelumnya.
Padahal Indonesia belum memiliki undang-undéng khusus yang mengatur
penggunaan maupun akibat vang ditimbulkdn, olefy pestisida. Biasanya undang-
undang atau peraturan akan disahkan Hila=keadaan sudah sangat mendesak. Di
Amerika Serikat, Undang-undang yang lama mengenai pestisida disahkan
karena adanya Kasus Delaney~yang’sangat terkenal. Oleh karena itu UU-nya
dikenal dengan nama Klay$al D<taney (Delaney Clause, 1958).

Pada tanggal 3NAgustus 1996, Presiden Clinton menandatangani
diberlakukannya (qdafig-undang baru yang mengatur standar residu bahan
kimia dalam makanéri dan minuman (Foeed Quality Protection Act). Undang
undang tersebtidikeluarkan untuk membatasi bahan kimia, terutama pestisida
yang terdapat dalam makanan (Warta Konsumen, 1996)

Undang-undang yang lcbih ketat tersebut juga mengharuskan tes tertentu
untuk menentukan tingkat tolerasi residu pestisida pada anak-anak dan
menetapkan margin yang febth lebar bila tidak diketahui sampai seberapa
berbahayanya pestisida/bahan kimia tertentu, scbab anak-anak dan bavi sangat

peka terhadap bahan kimia. Peraturan tersebut juga menetapkan ketentuan yang
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disebut hak untuk mengetahui/mengenal (right to know), yang mengharuskan

penycbaran buku kecil yang memuat daftar residu dalam makanan ke toko-toko

retail/pengecer, serta memberikan pedoman kepada konsumen mengenai

bagaimana mengurangi paparan residu dari makanan (Kompas, 1996)

Pestisida dinyatakan berbahaya adalah karena senyawa tersebut merupakan
senyawa yang bersifat :

o Karsinogenik (Carcinogenic), yaitu zat, bahan, dan atau senyawa yang
mampu menimbulkan atau menumbuhkan kanker (pencetus kanker).

e Mutagenik, yaitu zat/senyawa yang dapat menyebabkan gta\/mfiempengaruhi
mutasi genetis (perubahan/penyesuaian dalam hal_stametuf genetis, yang
dilalui dari satu generasi ke generasi berikutnya),

o Teratogenik, yaitu zat/senyawa yang dapdt faemripengaruhi  kondisi janin
selama masa kehamilan dan selanjutnyd “\akal berakibat pada kelahirannya.

[fek teratogenik ini tidak hilang padd.geyerasi berikutnya.

Pestisida yang digunakan padd pdagendalian hama tanaman Apel

Dari beberapa penelitia-fang telah dilakukan di beberapa negara (terutama
Amerika Serikat), tepdaplt efnpat puluh tiga jenis pestisida (residu pestisida)
yang berbeda yapg. ditetfitkan dalam buah apel dari 110 jumlah pestisida yang
digunakan dalgmipcngendalian hama tanaman apel. EPA memang mendaftarkan
Ichbih banyak Pestisida untuk tanaman apel bila dlhdndmgkan dengan tanaman
buah atau sayuran lainnya. Seperti yang telah kita ketahui, apel merupakan buah
yang tertinggi dikonsumsi oleh masyarakat Amerika dan negara-negara barat
lainnya. Dari sebuah survei dinyatakan bahwa setiap tahun masyarakat Amerika
rata-rata mengkonsumsi 22 (duapuluh dua} pon apel per orang (sumber :
Pesticide Action Network Indonesia).

Dari scjumlah pestisida yang terdaftar untuk tanaman apel tersebut, hanya

ada 5 (lima) jenis pestisida yang sering digunakan yaitu : Diphenilamine

(]
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(DPA*) ; Captan (Merpan™ , Orthocide*) ; Endosulphan (Thiodan™*) ;
Phosmet ({midan*) serta Azinphos-methyl (Guthion®). Dari residu lima jenis
pestisida tersebut masing-masing telah diuji pada hewan percobaan dan ternyata
berpengaruh terhadap kesehatan hewan percobaan tersebut (lihat tabel 1).

Pada tahun 1968, di Amerika, pestisida Daminozide sangat terkenal karena
dapat membuat warna merah pada buah apel menjadi rata. Sesungguhnya
senyawa ini merupakan zat pengatur turmbuh tanaman. Selain fungsinya sebagai
zat pengatur tumbuh tersebut, Daminozide juga dapat memperlambat matangnya
apel sehingga apel dapat dipetik lebih lambat, apel tidak muagiiyontok (jatuh
dari pohon) sebelum dipanen dan wama apel menjadi lebik ‘gelap dan seragam.
Senyawa yang lebih terkenal dengan nama Alar ini &stmprotkan pada apel dari
varietas Red (Apel Merah), Golden Deliciptus Mac-Intosh, Jonathan, dan
Stayman. Penyemprotan dilakukan scbeluwt apeWipanen yaitu menjelang buah
masak.

Dari lima pencl.i‘tian— terpisaheyapg tilakukan éntara tahun 1973 dan 1984
terhadap sari buah apel dan saus\apet’yang dibuat dari apel-apel yang disemprot
alar tersebut ditemukan Jfakil~genguraiannya yang disebut UDMH. Dan pada
penelitian selanjutny@diketahui bahwa UDMH maupun Daminozide sendiri
merupakan karsmogon Oleh karena itu pada tahun 1985, EPA (The
EnvironmenbaIN\. Protection  Agency) melarang  penggunaan Alar dan
menarik/meri¥atalkan semua jenis makanan yang menggunakan Daminozide.
Namun kemudian terjadi kontroversi. dimana FDA" pada awal tahun 1986
mengijinkan kembali penggunaan Alar tanpa pcmbatasan karena berdasarkan
pemantauan terhadap makanan FDA. ternyata residu Alar tidak banyak
terdeteksi . FDA menyatakan akan mengkaji kembali penelitian terscbut pada

tahun 1989 (PAN Indonesia, 1994 dan Warta Konsumen, 1993).

*FDA atgu Food & Drug Administration adatah sebsak badan yary bertanggung juwad dalam pengawysan ohat, makuarnon
dun minuemin yong beredar di Amerika Seetkat (vama dengan Dirjent Pengawasan Gbar dan Makunan di 1 rdonesia)

It
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Tabel 1. Pengaruh beberapa pestisida terhadap kesehatan

Residu dapat
Pestisida Pengaruh terhadap kesehatan dikurangi Pengurangan Residu
dengan
pencucian
Diphenylamine | Beberapa bukti mempunyai pengaruh Tidak diketahui | Residu tinggal terutama
(DPA) yang merugikan pada ginjal dan pada kulit. DPA tidak larut
darah pada hewan percobaan. dalam air, oleh sebab itu
Menurut EPA, belum cukup diuji untuk pencucian dengan air tidak
pengaruh kesenatan jangka panjang | mengurangi aras fesidu,
tetapi dengan mengupas
buah dapat membantu.
Captan Mungkin menyebabkan kanker pada Ya Residu tinggal terutama
(Kaptan) manusia. Beberapa bukti menunjukkan pada permukaan produk.
pengaruh mutasi genetik pada sistem Nafun  turunan/metabolit
Merpan pengujian laborat. EPA melakukan THPL / dicurigai  bersifat
Orthocide pengkajian khusus {ahun 1980 ter- frerdmbulkan kanker
hadap pengaruhnya sebagai stimulan (Karsinogenik} yang
kanker, mutasi genetik, dan adanya mungkin sistemik. Proses
residu dalam makanan. pencucian, pemasakan,
pemanasan akan dapat
mengurangi aras residu..
¥,
Endosulfan Beberapa bukti menunjukkdh | WigaK diketahui Residu tinggal terutama
Thiodan pengaruh kronis yang merusak hati pada permukaan produk.
dan ginjal serta atropi testikule pada Metabolit endosuifan
hewan percobaan. Tidak diaefiujan mungkin sistemik. Proses
pengaruh mutasi genetik fada Sstem | pengupasan, pemasakan
pengujian laborat. atau pemanasan dapat
mengurangi  sedikit aras
residu. Tidak ada informasi
untuk menghilangkan
) -~ residu dengan air.
Phosmet Mungkin menpebabkan kanker pada Ya Residu terdapat terutama
{Fosmet) manush \Gebérapa bukti menunjukkan pada permukaan produk.
{midan pengarul mutast genetik pada sistem Pencucian atau pemasakan
peryujidiifaborat dan manusia {para dapat mengurangi aras
wreRera/di pabrik pestisida). Tdak dite- residu.
| Waukah cacat lahir dan keracunan
J reproduksi pada hewan percobaan.
Azinphos- YEPA  mengkaji penelitian  untuk Ya Residu tinggal terutama
methyl melengkapi kekurangan data tentang pada permukaan produk.
Guthicn pquaruh menyebabkan kankef. cacat Proses pencuciart,
lahir, keracunan reproduksi, dan pemasakan, atau
mutasi genetik, pemanasan akan
mengurasi aras residu.
Sumber : Pesticide Action Network, 1994
Apel

Di Indonesia, Apel (Malus svivestris Mill)) mulai ditanam sejak tahun 30-

an. Merupakan tanaman tahunan yang tumbuh di daecrah subtropis. Pada

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80748.pdf

umumnya pohon berbentuk perdu, dengan batang kayu yang cukup keras
sehingga dapat menyangga buah-buahnya yang bila dipelihara dengan benar
dapat menghasilkan panen yang baik.

Tanaman apel dapat dibuahkan dua kali dalam setahun (dua kali berbuah).
Tanaman dapat menghasilkan panen yang bagus bila alur pedoman pengelolaan

berikut dipenuhi (Sumber : Soelarso B., Budi Daya Apel, 1997):

*Panen
Perompesan daun (defoliasi buataan)
Gunting tunas {(pema figkasan)

Pelengkungan ecabang

|
1’

!
Pevah’kuncup/knop

Berya (fruit set)

Berbuah ——— *Panen

Teknik defoliasi buatan (perompesan daun) hanya dilakukan oleh petani
apel di Indonesia. Cara ini dilakukan selain untuk mematahkan masa dorman
tanaman di daerah beriklim sedang, juga dimaksudkan untuk mendapatkan hasil
pancn dua kali dalam setahun. Sedangkan di negara ncgara yang memiliki
musim gugur (Australia, Eropa, Amerika dan New Zealan), daun-daun tanaman
apel akan berguguran sccara alami pada musim gugur dan tunas-tunas akan

tumbuh kembali pada musim semi yang ditkuti dengan pembungaan.
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Teknik pemecahan masa dormansi init diharapkan dapat menstimulir
terbukanya kuncup lateral dan terminal, yang akan segera diikuti dengan
pembukaan pada masa satu bulan berikutnya. Perompesan dapat dilakukan
dengan tangan (manual) atau menggunakan bahan kimia yang disemprotkan.
Hal yang harus diperhatikan bila perompesan menggunakan bahan kimia adalah
dosis yang tepat. sebab bila konsentrasi tertalu tinggi tanaman akan menjadi
kering. (catatan : para petani apel di Batu, Malang, umumnya menggunakan
campuran Urea 10% dan Ethrel 5000 ppm, yang disemprotkan selang satu
minggu setelah panen sebanyak dua kali penyemprotan).

Pengelolaan dan pemeliharaan tanaman apel memeiukarf ketelitian dan
ketekunan khusus mengingat bahwa tanaman tefSeoyt bukan berasal dan
Indonesia sendiri. Tanaman apel memerlukansand yazig cukup, tetapi kondisi
tanah harus tetap kering dan gembur (mawer)VPenggemburan dimaksudkan
untuk mempercepat pertumbuhan tar@men,‘mengaktifkan bakteri nitrifikasi
(karena adanya oksigen yang cukup Walam tanah), dan dapat menahan uap air.
Selain 1tu kondisi tanah tempatNtumbuhnya pohon harus bersih dari rumput-

rumput liar atau gulma (cféan cdttivation).

Hama dan Penyaiut pida tanaman apel
Selain ikdirs yahg sesuai, faktor lain yang mempengaruhi produktivitas
tanaman ape{‘afialah scrangan hama dan penyakit pada tanaman. Hama tanaman
apel terdiri dari berbagai jenis, yaitu :
. Kutu Hijau (Aphis Pomi Geer); menyerang tanaman dengan menghisap scl-
s¢l daun, tangkai, cabang, bunga dan buah muda. Pengendalian hama
dilakukan secara kimiawi (penyemprotan insectisida) atau secara teknis

{pcngaturan jarak tanam).
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I3

Tungau atau Cabuk Merah (Spider mite : Panonychus Ulmi), menyerang
daun muda maupun tua, buah muda. Serangan yang hebat menyebabkan daun
berbercak kuning, buram dan kering. Serangan pada buah menyebabkan

bercak warna coklat atau putih perak. Pengendalian hanva dengan

penyemprotan pestisida.

Led

Thrips, sejenis serangga yang bergerak cepat dan bila tersentuh akan segera
terbang. Hama ini menyerang daun, kuncup/tunas, dan buah vang masih
sangat muda. Serangan pada daun menyebabkan sisi daun menggulung ke
atas dan tumbuh tidak normal. Serangan pada buah mudi/mieninggalkan
bekas warna coklat keabu-abuan. Pengendalian hama i “\ditakukan dengan
penyemprotan pestisida secara kontak atau pengatutairjarak tajuk tanaman.

4. Ulat daun (Spodoptera litura), larva berware hijau ini menverang daun
sampai daun berlubang-lubang tidak teratfis_balikan tinggal tulang daun saja.
Pengendalian terhadap hama ini dilaklikeg secara mekanis dengan membuang
tetur-telur yang menempel pada Wi/ Secara kimiawi dilakukan dengan
penyemprotan insecticida.

5. Ulat daun hitam (Dasyghjra-irclusa Walker) , adalah larva vang menyerang
daun-daun muda pgéa/imaldm hari. Pada siang hari larva sembunvi di balik
daun. Serangan ‘waig Hebat menyebabkan kerusakan tanaman hingga 30%.
Pengendaliag Warid dilakukan dengan membuang telur-telur yang menempe!
pada daun (s¥Kanis) atau dengan penyemprotan insektisida.

0. Serangga pengisap daun (Helopelthis Sp.) | menyerang daun muda. tunas
dan buah dengan cara menghisap cairan sel. Pengendalian secara mekanis
dengan pembungkusan buah (pebelongsongan) dan secara kimiawi dengan
penyemprotan inscktisida.

7. Lalat buah (Rhagoletis pomonelia) , adalah larva yang tidak berkaki yang

menerang buah, Akibatnya buah tumbuh tidak beraturan (benjol-benjol).
20
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Pengendalian dengan penyemprotan insektisida atau dengan membuat
perangkap bagi lalat jantan dengan aroma meti! eugenol yang baunya mirip

{alat betina.

Beberapa penyakit penting yang menyerang tanaman apel umumnya
disebabkan oleh mikroorganisme (jamur). Pengendalian dapat dilakukan seccara
kimiawi (penyemprotan pestisida/fungisida) atau secara mekanis dengan
memetik/membuang tunas-tunas dan bagian-bagian tanaman yang ferserang
penyakit. Beberapa penyakit pada tanaman apel antara lain ;
|. Penyakit bercak daun ; disebabkan oleh jamur Marssgring Coronaria 1.].

Davis.

2. Penyakit jamur upas ; disecbabkan oleh jaur Wpas {Cortisium Salmonicolor
Berk et Br.).

3. Penyakit Embun Tepung atau Pcfvdary Mildew ; disebabkan oleh jamur
Podosphaera leuciticha Sélm.

4. Penyakit kanker apel s ‘dis¢babkan oleh jamur Botrvosphaeria Sp.
Pengendalian dilakukafi detrgdn mengusahakan agar pemancnan tidak terlalu
masak. |

5. Penyakit Busdk buah ; disebabkan oleh jamur Gloeosporiun Sp.

6. Penyakit Bixukakar ; discbabkan olefi jamur Armiflaria Melea.

Pemanenan Hasil.

Waktu pemancnan dihitung berdasarkan umur buah mulai dari berbunga
sera tanda-tanda fisik yang nampak pada buah yang masak. Waktu panen yang
terbaik adalah pada saat buah masak secara fisiologis (ripening). yaitu bila buah
yung sesudah dipanen mampu masak secara normal dan alami. Buah yang

belum masak secara fistologis akan menjadi masak secara tidak normal yang
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ditandai dengan penampakan fisik : kulit buah berkeriput (kisut), permukaan
kulit tidak rata dan kusam (tidak mengkilat) serta apabila dimakan daging buah
terasa keras dengan kadar air yang tinggi (tidak terasa ‘kering’) dan rasanya
masam. Meskipun demikian, waktu pemanenan ini bukan harga mati. Pada
umumnya para petani menunggu saat ‘harga sedang baik’ untuk memanen buah
apel. Waktu nemanenan diperlambat dengan cara pengaturan waktu perompesan
daun pada saat pengelolaan tanaman apel. Pada umumnya pemanenan dilakukan
pada umur 4 - 5 bulan setelah bunga mekar, selain tergantung dari varietas buah
(catatan : Varietas Manalagi memerlukan waktu relatif lepih, lama untuk
pemecahan (unas).

Pemanenan dilakukan secara manual dengan €ate, hémetik buah dengan
menggunakan tangan dan dilakukan serentak vatw gt petak tanam yang sama
(di-ruut). Pada umumnya pemetikan diakikdr dengan mengikut-sertakan
tangkai buah. Ini dilakukan untuk me'.lphindari serangan jamur/cendawan pada
bekas tangkai buah. Sctelah“dipe*ik Bashibuah apel harus diperlakukan dengan
sangat hati-hati karena mudah‘sekali’ terjadi pencokiatan buah karena tckanan
atau terjatuh. Setelah /Duak/ dikumpulkan kemudian dilakukan grading
berdasarkan besar-ke€ildyBuah serta kualitasnya secara fisik.

Sctelah dikehoipbkkan menurut kualitas dan besarnya (disortir), buah-buah
yang mempunyatukuran yang sama dimasukkan ke dalam kotak kardus dan
disusun rapi=gituk dikirim ke tempat lain. Tata cara packaging (pengepakan)
harus diperhatikan benar mengingat apel mudah rusak karena tekanan atau
goncangan. Susunan buah di dalam kardus diatur miring dengan bagian tangkai
buah sejajar. Susunan dapat diberi sela (susunan terbuka) atau rapat (susunan
tertutup). Susunan terbuka lebih baik dan lebih tahan dalam penyimpanan
karcna adanya aliran udara di sela-scla buah dan memungkinkan  apel

melakukan respirasi schingga masak secara alami.

R
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Apel termasuk buah klimakterik, yaitu buah yang dapat melakukan
pernafasan (respirasi) setelah dipetik. Banyak yang berpendapat bahwa apel
yang telah mengalami penyimpanan rasanya lebih manis daripada yang baru
dipetik. Pendapat tersebut benar sebab apel tetap melakukan respirasi dan
menjadi masak setelah dipetik. Dalam proses pematangan setelah dipetik
tersebut respirasi tetap berlangsung sehingga terbentuknya gula terus bertambah
sampai proses respirasi berhenti secara alami. Wakfu optimum penyimpanan
buah tidak sama untuk setiap varietas apel serta tergantung dari umuc petiknya.
Bila disimpan dalam ruang berpendingin, buah apel dapat taia: sampai 4 - 7
bulan. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa_ buak, apel tidak boleh
disimpan bersama-sama dengan bahan lain yang<{bgegroima kuat/merangsang

karena buah apel sangat menyerap bau.

Varietas Apel yang dibudidayakan di (ridonesia

Beberapa daerah penghasil,apei~di Indonesia (terutama Malang dan
Bandung), umumnya menghasitkan‘ydrietas apel yang sama. Lima varietas yang
terbanyak adalah : Remy B2duty, Manalagi, Anna, Princess Noble,
Wanglin (Lalijiwo) {)Aapatagi merupakan varietas unggulan untuk daerah
Malang, sedang \Wadglin pemah menjadi primadona bagi daerah Bandung
Konon dari h&mibang pernah dihasilkan apel Wanglin seberat 1,5 kg per buah.
Beberapa vhsieas yang diduga mempunyai prospek cerah (harapan) adalah

Winter banana, Sweet Caroline dan Jonathan.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di beberapa tempat, yaitu di Jakarta, daerah Batu

(Malang - Jawa Timur), dan di daerah Lembang (Bandung - Jawa Barat).
Daerah Batu - Malang merupakan daerah pénghasil bcberaj)a varietas buah Apel
yang dibudidayakan (yang terkenal adalah var. Anna, var. Rome Beauty , var.
Manalagi). Demikian pula daerah Lembang Bandung. SEtpng pengujian
dilakukan di laboratorium di Jakarta.

Waktu pengamatan dan penelitian dilakukan selamaNe/{eénam) bulan, yaitu

mulai pertengahan bulan November 1996 samffaildsfigan pertengahan bulan

Mei 1997.

Materi dan Peralatan Penelitian
Sampel dari jenis buah apel Qpo¥ (3Jenis), yaitu :

1. Apel Lengkeng (CGiiili)

[

. Apel Royal G&laARerancis}

. Apcl New\Z¢algrid.

tad

Sampel untul pengdjian banding dari 2 buah apel lokal, yaitu :

|. Apel'Mdnalagi
2. Apet Rome Beauty.

Peralatan  penelitian  yang  digunakan  meliputi seperangkat  alat
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (HPLC - High Performance Liquid
Chromatography)

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu melalui pengambilan

sampel dari 3 jenis apel impor, yaitu : Apel Royal Gala (RG): Apel Lengkeng
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(LG); Apel New Zealand (NZ). Sampel diambil/dibeli dari Pasar Swalayan
(PS), Pasar Biasa (PB) dan Distributor buah impor (DB). Pengambilan sampel
dari ditributor dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kualitas
atau kuantitas residu pestisidanya.

. Pengambilan sampel buah apel lokal dilakukan langsung di daerah Batu,
Malang. Sampel diambil dari 2 varietas apel Malang yaitu var. Manalagi (MA)
dan var. Rome Beauty (RB). Pengujian dilakukan 2 tahap, yaitu pengujian
langsung pada apel yang baru dipetik (1) dan apel yang telah mengalami masa
simpan karena dijual di pasaran (2)

Teknik pengambilan sampel yang akan dianalisis rehggnakan metode
acak sengaja (purposive random sampling), kemudiarrydithasukkan ke dalam
wadah dan dibert label, kemudian dikirim ke laborafofium untuk diuji.

Data pemeriksaan diperoleh dari pengdiianviialitatif maupun kuantitatif.
Setiap jenis sampel diperiksa 2 (dua) kalf atuk‘mendapatkan data yang akurat.

Data observasi diperoleh dari pengdmatan langsung di lapang, yaitu dengan

melihat proses pemanenan dan pénanpdnan pasca panen..

Rancangan Analisis
Pengujian secata~yiafitatif dan kuantitatif dilakukan terhadap buah apel'

impor. Setiap (S3fipel” diperiksa kemungkinan adanya 3 (tiga) jenis residu
pestisida (fungisid) yaitu : Thiabendazol (TH), Captan (CA), dan Phosmet (PH).
Pendugaan berdasarkan atas daftar pestisida yang diijinkan untuk digunakan di
negara pengimpor buah apel (dari studi literatur yang telah dilakukan) dan
pengujian pendahuluan.

Pengujian terhadap apel lokal didasarkan atas wawancara dengan para
petami  langsung mengenai pestisida apa saja yang digunakan untuk

pemeliharaan dan pengelolaan tanaman apel. Setiap sampel kemudian diperiksa

25
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kemungkinan adanya residu pestisida Anthracol* 70WB (fungisid yang
mengandung bahan aktif Carbamat) dan Dursban* 20EC (insektisid yang
mengandung bahan aktif Khlorpirifos).

Jumlah total sampel yang akan diuji adalah 27 x 2 (duplo) = 54 sampel
untuk apel impor dan 8 x 2 (duplo) = 16 sampel untuk apel lokal.

Analisis dilakukan dengan menggunakan alat Kromatografi Cair Kinerja
Tinggi, dengan beberapa metoda yang disesuaikan dengan bahan aktif setiap
pestisida.

Prosedur Analisis Residu

Analisis residu pestisida dilakukan dengan metedz-B0ttler and Hormann.
Karena diduga ada beberapa jenis residu pestisidd yang terkandung dalam
sctiap jenis buah apel impor maupun lokal, fqake/dibuat kurva Kalibrasi untuk
pembakuannya.

a. Pembuatan Kurva Kalibrasi

Pembuatan larutan campuran'statidar dari 3 (tiga) jenis pestisida yang akan
diteliti dari buah apel impef) yaiixi captan, thiabendazol dan phosmet dengan
konsentrasi bertingkat s€hings diperolah persamaan garis : y = A + Bx, dimana
y adalah tinggi puncikipeak) dalam cm dan x adalah konsentrasi dalam ug/ml
atau ppm.

b. Uji Perolehes’Kembali (Recovery Test)

Uji ini dilakukan untuk melihat kesahihan metode yang digunakan, sebab
suatu metode dinyatakan valid (sahih) untuk digunakan untuk menganalisis bila
hasil uji perolehan kembali > 80%.
¢. Pengamatan Pengujian

Peubah yang diamati adalah kadar residu pestisida dari sampel (kulit apel
dikupas sampai kedalaman 1 cm), yang diambil dari beberapa tempat.

26
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Kadar residu setiap jenis pestisida pada sampel didapat dengan
memasukkan data tinggi puncak (peak) hasil analisis sampel dengan
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT), ke dalam kurva kalibrasi yang telah
dibuat/diperoleh sebelumnya (pada awal pengujian).

d. Analisis Data

Hasil pengamatan yang diperoleh ditabulasikan dan dianalisis secara

deskriptif.

27
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis

Hasil analisis residu pestisida sampel buah apel impor yang diambil dari
pasar swalayan, pasar tradisional dan distributor buah impor disajikan dalam
Tabel 2. berikut :

Jenis sampel | Pasar sampel ~ Kadar pestisida (ppm)
(varietas buah) ot ~_
Captan | Thiabendazol( |” Phosmet
Royal Gala Swalayan 0,004 0,003 ttd.
(*RG) Tradisional 0,003 0,03 ttd.
Distributor 0,003 Oy03 ttd.
|
Lengkeng (*LG) Swalayan 0,001 0,002 ttd.
Tradisional 0002 0,002 ttd.
Distributor 0,002 0,002 ttd.
|

New Zealand Swalayan ttd. 0.001 ttd.
(*NZ) Tradisiendl 0,001 0,001 ttd.
Distrihdiver 0,001 0,001 itd.

Dari analisis fesidv/pertisida golongan Karbamat dan Klorpirifos terhadap
sampel buah\ape! lokal memberikan hasil seperti yang tertera pada Tabel 3 :

Jenis sampel Sumber sampel |  Kadar pestisid:
(Varietas buah) '"Z'""";ZZZ'IIIZ'IZZ'Z'. ) S Lo s .
Karbamat Klorpirifos

Manalagi (*MA) [ Petani langsung 0,003 0,002

Penjual buah 0.002 0.002

Rome Beauty | Petani langsung 0,001 0,002

(*RB)
Penjual buah 0,001 0,002
28
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Pembahasan

Dari hasil pengujian/pemeriksaan ditemukan bahwa hampir semua residu
yang diuji terdapat dalam sampel, kecuali residu dari pestisida golongan
phosmet yang tidak terdeteksi dalam seluruh pengujian.

Perbedaan kadar residu dari golongan pestisida sejenis yang berasal dari
sumber yang sama tidak berbeda jauh. Perbedaan yang ada (jenis Royal Gala)
antara sumber pasar swalayan dan sumber lain kemungkinan besar disebabkan
kondisi ruang pamer (display) yang sangat berpengaruh terhadap kadar residu
pestisida pada pengujiannya. Kondisi yang mempengaruhi teisout adalah :
kelembaban, suhu udara, dan sinar lampu.

Pada sampel buah apel lokal ditemukan residu peaiisida’yang sesuai dengan
informasi yang diberikan oleh petani apel mengenaipestisida tertentu yang
digunakan dalam pengelolaan tanaman apel, sfeskighin kadarnya sangat kecil.

29
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan pestisida sangat
penting mulai dari pengelolaan tanaman apel sampai ke pemasarannya. Hal ini
terbukti dengan adanya kandungan residu pestisida pada buah apel yang
dipasarkan. Tidak adanya ketetapan pemerintah mengenai nilai ambang batas
residu pestisida yang diizinkan (maximum pesticide residiglevel), serta
kurangnya kesadaran konsumen terhadap bahaya yang dapat\litiiibulkan residu
pestisida mengakibatkan keadaan semakin parah, sebah.efek kumulatif residu
pestisida sangat membahayakan meskipun jupdiali~residu dalam satu kali

konsumsi relatif kecil.

Saran

Diperlukan upaya pemerintsh dsalam meningkatkan kesadaran masyarakat
akan bahaya dan dampak~pényalahgunaan pestisida. Upaya tersebut dapat
berupa kebijakan pengénai ‘produksi, pemasaran, serta penggunaan pestisida
oleh para petani, tenltaria petani wanita. Selain itu, kepada para petani
diberikan infoffiash Aangsung (penyuluhan) disertai contoh dampak yang
ditimbulkan ‘alen” residu pestisida sehingga kesadaran akan bahaya residu

pestisida tersebut semangkin meningkat.
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